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ABSTRACT

The continued availability of Chitosan becomes the potential for the presence of Chitosan to be utilized in
agriculture, especially to see its influence on soybean growth and yield. The design of the environment is used
Complete Random Design, there are seven treatments and repeated 4 times. The combination and interval of
Chitosan tested are: A: control; B: 4% chitosan at intervals of 5 days; C: 4% chitosan at intervals of 10 days; D:
4% chitosan at intervals of 15 days; E: 8% chitosan at intervals of 5 days; F: 8% chitosan at 10-day intervals; G:
8% chitosan with 15-day Duncan Test interval of 5% used for advanced tests. Results showed that a combination
of concentration and intervals of Chitosan showed an influence on the height of the plant, the number of leaves
and the weight of soybean seed Grobogan varieties. The combination of 8% chitosan concentration with 5-day
interval is the best result for soy seed weighting per plant which is able to increase the yield by 61.64% when
compared to control.
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ABSTRAK

Ketersediaan kitosan yang terus dikembangkan menjadi potensi keberadaan kitosan untuk dimanfaatkan
dalam bidang pertanian khususnya untuk melihat pengaruhnya pada pertumbuhan dan hasil kedelai. Rancangan
lingkungan digunakan Rancangan Acak Lengkap, terdapat tujuh perlakuan dan diulang 4 kali. Perlakuakn
kombinasi dan interval pemberian pemberian kitosan yang diuji yaitu : A: kontrol; B: kitosan 4% dengan interval
5 hari; C: kitosan 4% dengan interval 10 hari; D: kitosan 4% dengan interval 15 hari; E: kitosan 8% dengan
interval 5 hari; F: kitosan 8% dengan interval 10 hari; G: kitosan 8% dengan interval 15 hari Uji Duncan taraf
5% digunakan untuk Uji lanjut. Hasil menunjukkan bahwa kombinasi konsentrasi dan interval pemberian kitosan
menunjukkan pengaruh pada tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot biji kedelai varietas Grobogan. Kombinasi
konsentrasi Kitosan 8% dengan interval 5 hari merupakan hasil terbaik untuk bobot biji kedelai per tanaman
dimana mampu meningkatkan hasil sebesar 61,64% bila dibanding dengan kontrol.

Keywords : Kitosan, Kedelai, Grobogan
Nurbaiti et al.,, 2017; Setiawan et al., 2018;
Tadjudin et al., 2018, 2019; Utami and Sumarni,
PENDAHULUAN 2019). Varietas Grobogan memiliki keunggulan
bila dibanding dengan varietas Anjasmoro dan

Permintaan kedelai yang terus meningkat
berpengaruh terhadap import kedelai dan daya
saing harga kedelai, produksi domestic kedelai
mempengaruhi daya saing harga kedelai sehingga
usahatai kedelai meliki potensi untuk dilakukan
(Suminartika and Kusno, 2019; Nur Mahdi and
Suharno, 2019; Tarigan et al., 2020; Kata et al.,
2020). Upaya yang telah terbukti dapat
meningkatkan hasil produksi kedelai telah banyak
dilakukan seperti penggunanaan benih unggul,
pengolohan lahan yang maksimal, pemakaian
pupuk kimia yang diimbangi dengan pupuk organic
baik kompos maupuk pupuk hijau, penerapan jarak
tanam dan penggunaan mulsa (Prasetyo et al.,
2014; Putra et al., 2017; Pratama et al., 2017,

Malika, vigor benih responsip terhadap pupuk
kimia, mampu beradaptasi di berbagai lahan
berbeda, bertahan dalam keadaan cekaman
genangan, toleran terhadap cekaman kekeringan
(Shari et al., 2013; Saputra et al., 2015; Indahsari
and Saputro, 2019; Sebastian and Banjarnahor,
2019; Utami et al., 2020), Namun sensitive terhadap
naungan dan defoliasi daun (Chairudin et al., 2015;
Inaiyah et al., 2018; Sirait and Karyawati, 2019).
Kitosan mengandung N-asetiglukosamin
dan N glukosamin, dimana unsur N sangat berperan
dalam pertumbuhan tanaman. Perkembangan
pembuatan kitosan sudah banyak dilakukan dengan
mengambil bahan dari berbagai sumber seperti dari
limbah Rajungan (Portus pelagicus) (Oktavia et al.,


mailto:budiasihenty@gmail.com

p-1SSN: 2477-8494 e-1SSN: 2580-2747

2005; Lalenoh and Cahyono, 2018); yutuk (Emerita
so) (Wittriansyah et al., 2018); dan limbah
cangkang udang (Fadli et al., 2017; Cahyono,
2018). Ketersediaan Kkitosan yang terus
dikembangkan menjadi potensi keberadaan kitosan
untuk dimanfaatkan dalam bidang pertanian
khususnya mengupayakan pertumbuhan dan hasil
terbaik untuk kedelai.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di ScreenHouse
Fakultas Pertanian Universitas Winaya Mukti
Tanjungsari Sumedang dengan ketinggian tempat
855 m dpl dan dilaksanakan mulai Agustus 2017
sampai Oktober 2017. Bahan yang digunakan
tanaman kedelai varietas Grobogan, serbuk
Kitosan. Rancangan lingkungan yang digunakan
yaitu Rancangan Acak Lengkap, terdapat tujuh
perlakuan yang diulang 4 Kkali. Perlakuakn
kombinasi dan interval pemberian pemberian
kitosan yang diuji yaitu : A: kontrol; B: kitosan 4%
dengan interval 5 hari; C: kitosan 4% dengan
interval 10 hari; D: kitosan 4% dengan interval 15
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hari; E: kitosan 8% dengan interval 5 hari; F:
kitosan 8% dengan interval 10 hari; G: kitosan 8%
dengan interval 15 hari dengan Uji lanjut Duncan
taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tinggi Tanaman

Pemberian perlakuan kombinasi konsentrasi
dan interval pemberian kitosan terhadap tinggi
tanaman umur 21, 28 dan 35 HST tersaji pada Tabel
1. Semua kombinasi konsentrasi dan interval
pemberian kitosan menunjukkan berbeda nyata
pada tinggi tanaman umur 28 HST apabila
dibandingkan dengan kontrol terkecuali perlakuan
kombinasi kitosan 4% dengan interval pemberian 5
dan 10 hari menunjukkan berbeda tidak nyata untuk
tinggi tanaman umur 21 dan 35 HST. Kombinasi
konsentrasi 4% dengan interval pemberian 5 dan 10
HST menunjukkan berbeda tidak nyata bila
dibandingkan dengan perlakuan  kombiinasi
konsentrasi 8% dengan interval 10 dan 15 HST
untuk tinggi tanaman umur 21 dan 35 HST.

Tabel 1. Kombinasi Konsentrasi dan Interval Pemberian Kitosan terhadap Tinggi Tanaman Umur 21, 28 dan 35

HST
Perlakuan Rata-rata Tinggi Tanaman
21 HST 28 HST 35 HST

A: Kontrol; 9,58 a 15,17 a 17,75 a
B: kitosan 4% dengan interval 5 hari 11,83 bc 19,17 c 22,00 bc
C: kitosan 4% dengan interval 10 hari 10,67 ab 18,08 bc 19,67 ab
D: kitosan 4% dengan interval 15 hari 10,33 ab 19,17 bc 20,17 ab
E: kitosan 8% dengan interval 5 hari 12,00 c 20,42 c 23,42 c
F: kitosan 8% dengan interval 10 hari 11,67 bc 19,17 c 22,50 bc
G: kitosan 8% dengan interval 15 hari 11,75 bc 19,75 c 22,33 bc

Tabel 2 Kombinasi Konsentrasi dan Interval Pemberian Kitosan terhadap Jumlah Daun Umur 21, 28 dan 35 HST
Perlakuan Rata-rata Jumlah Daun
21 HST 28 HST 35 HST

A: Kontrol; 1,17 a 2,17 a 3,00 a
B: kitosan 4% dengan interval 5 hari 1,83 b 3,17 bc 4,00 bc
C: kitosan 4% dengan interval 10 hari 1,67 b 2,50 a 3,17 a
D: kitosan 4% dengan interval 15 hari 1,00 a 2,33 a 3,17 a
E: kitosan 8% dengan interval 5 hari 2,33 c 3,72 c 4,67 c
F: kitosan 8% dengan interval 10 hari 2,00 bc 3,17 bc 3,83 b
G: kitosan 8% dengan interval 15 hari 2,00 bc 3,08 b 4,00 bc

2. Jumlah Daun interval pemberian pemberian kitosan

Kombinasi  konsentrasi dan interval
pemberian kitosan untuk jumlah daun umur 21, 28
dan 35 HST tersaji pada Tabel 2. Umur 21 HST
semua perkaluan kombinasi konsentrasi dan
interval pemberian pemberian kitosan
menunjukkan berdeda nyata untuk jumlah daun
apabila dibandingkan dengan kontrol kecuali hanya
kombinasi konsentrasi kitosan 4% dengan interval
15 hari berbeda tidak nyata untuk jumlah daun bila
dibanding dengan kontrol. Umur 28 dan 35 HST
semua perkaluan kombinasi konsentrasi dan

menunjukkan berdeda nyata untuk jumlah daun
apabila dibandingkan dengan kontrol kecuali
kombinasi konsentrasi kitosan 4% dengan interval
10 dan 15 hari berbeda tidak nyata untuk jumlah
daun bila dibanding dengan kontrol

3. Jumlah Polong Pertanaman Jumlah
Polong Isi per Tanaman, Bobot Polong
per Tanaman, Jumlah Biji per
Tanaman dan Bobot Biji per Tanaman
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Kombinasi  konsentrasi dan interval
pemberian kitosan untuk jumlah polong per
tanaman, jumlah polong isi per tanaman, bobot
polong per tanaman,jumlah biji pertanaman, dan
bobot biji per tanaman tersaji pada Tabel 3. Semua
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kombinasi konsentrasi dan interval pemberian
berbeda tidak nyata terhadap jumlah polong
pertanaman, jumlah polong isi per tanaman, bobot
polong per tanaman dan jumlah biji per tanaman
apabila dibandingkan dengan kontrol.

Tabel 3. Pengaruh Kombinasi Konsentrasi dan Interval pemberian Kitosan terhadap Jumlah Polong Per
Tanaman, Jumlah Polong isi Per Tanaman, Bobot Polong per Tanaman,Jumlah Biji Pertanaman, Jumlah
Biji per Tanaman dan Bobot Biji per Tanaman

Jumlah

Jumlah . . Bobot Polong Jumlah
Polong isi Bobot Biji

Perlakuan Polong per per Biji per

Per per Tanaman
Tanaman Tanaman, Tanaman
Tanaman

A: Kontrol; 18,58 a 1750 a 10,16 a 3767 a 6,23 a
B: kitosan 4% dengan interval 5 hari 20,50 a 1958 a 12,65 a 4350 a 8,28 b
C: kitosan 4% dengan interval 10 hari 19,33 a 18,08 a 11,60 a 3567 a 731 ab
D: kitosan 4% dengan interval 15 hari 19,50 a 18,75 a 10,97 a 40,75 a 6,95 a
E: kitosan 8% dengan interval 5 hari 21,50 a 2033 a 14,54 a 5150 a 10,07 c
F: kitosan 8% dengan interval 10 hari 20,08 a 1825 a 11,82 a 5083 a 9,04 bc
G: kitosan 8% dengan interval 15 hari 20,25 a 1973 a 14,36 a 5033 a 8097 bc

Semua kombinasi konsentrasi dan interval
pemberian kitosan berbeda nyata untuk bobot biji
per tanaman kecuali kombinasi konsentrasi 4%
dengan inverval 15 hari berbeda tidak nyata untuk
bobot biji per tanaman apabila dibandingkan dengan
kontrol. Kombinasi konsntrasi 8% dengan interval 5
hari menunjukkan hasil tertinggi untuk bobot biji per
tanaman bila dibandingkan dengan kombinasi
lainnya tetapi berbeda tidak nyata apabila
dibandingkan dengan kombinasi konsentrasi 8%
dengan interval 10 dan 15 HST. Kombinasi
konsentrasi 8% dengan interval 5, 10 dan 15 hari
menunjukkan peningkatan rata rata hasil bobot biji
per tanaman sebedar 50, 24% apabila debandingkan
dengan kontrol. potensi hasil untuk bobot biji per
tanaman menunjukkan hasil rata-rata sebesar 1,17
ton ha-1. Perlakuan kombinasi konsentrasi 8%
dengan interval pemberian 5 hari menunjukkan hasil
sebesar 1,26 ton ha-1.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan masih belum mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai varietas
Grobogan, Pada lahan pasir pemberian pupuk
organic 5 ton ha-1 dan dolomit 2 ton ha-1 belum
mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil
kedelai varietas Grobogan (Saputro et al., 2017);
penggunaan pupuk organic cair belum mampu
meningkatkan hasil Grobogan (Widiastuti and
Latifah, 2016; Saputra et al., 2018); penambahan
NPK 100 kg ha-1 pada awal berbunga belum
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasul
tanaman kedelai (Pratama et al., 2017) dan
pemberian inoculum Rhizobium legin sampai 12 g
kg-1 belum mampu meningkat hasil kedelai (Putra
et al., 2017). Hasil penelitian yang  hanya
menggunakan NPK saja dengan dosis 300 kg ha-1
hanya mampu meningkatkan hasil sekitar 12,68%
untuk varietas Grobogan (Rosi et al., 2018). Hasil

penelitian yang telah dilakukan dengan pemberian
kompos, pupuk hijau atau pupuk cair yang
diaplikasikan bersama penggunaan pupuk NPK
mampu meningkatkan hasil kedelai. Penggunaan
kompos dengan pupuk NPK mampu meningkatkan
hasil varietas Grobogan sampai 2,17 ton ha-1
(Tadjudin et al., 2018); Pemberian pupuk hijau 20
ton ha-1 dan NPK 100% mampu menghasilkan
tanaman kedelai sebesar 1,77 ton ha-1 (Utami and
Sumarni, 2019); pemberian pupuk organic cair
Chitosan 3 ml L-1 dengan NPK sebagai pupuk dasar
menghasilkan 2,99 ton ha-1. Sehingga upaya terbaik
agar pertumbuhan dan hasil kedelai varietas
Grobogan lebih optimal selain  menggunakan
perlakuan konsentrasi kitosan 8% dengan interval
pemberian 5 hari sebaiknya diimbangi dengan
penggunaan pupuk kimia.

KESIMPULAN
Hasil menunjukkan bahwa kombinasi
konsentrasi dan interval pemberian kitosan

berpengaruh untuk tinggi tanaman, jumlah daun dan
bobot biji kedelai varietas Grobogan. Kombinasi
konsentrasi 8% kitosan dan interval 5 hari
menunjukkan hasil terbaik untuk bobot biji per
tanaman dimana mampu meningkatkan hasil sebesar
61,64% bila dibanding dengan kontrol.
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